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ABSTRAK

Penelifian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara: (1) peran guru
dengan prestasi belajar penerapan rangkaian elektronika, (2) moftivasi belajar dengan
prestasi belgjar penerapan rangkaian elekironika (3) peran guru dan motivasi belagjar
terhadap prestasi belgjar penerapan rangkaian elekfronika dari siswa kelas XI SMK Negeri 4
Medan Tahun Ajaran 2017/2018.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas Xl Program
Keahlian Teknik Audio Video Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 76 responden dan
seluruhnya dijadikan sampel penelitian.

Data dikumpulkan dengan tfeknik kuesioner untuk variabel peran guru dan variabel
motivasi belgjar siswa dan dokumen nilai unfuk mata pelajaran penerapan rangkaian
elektronika. Data dianalisis dengan menggunakan korelasi product moment dan analisis
korelasi ganda.

Dari hasil andalisis dapat disimpulkan: (1) terdapat hubungan yang signifikan dan positif
antara peran guru dengan prestasi belagjar siswa pada mata pelojaran penerapan
rangkaian elektronika (r 0,465 = sedang), (2) terdapat hubungan yang signifikan dan positif
antara motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar pada mata pelajaran penerapan
rangkaian elektronika (r 0,337 = rendah), (3) terdapat hubungan yang signifikan dan positif
antara peran guru dan motivasi belgjar siswa dengan prestasi belajar pada mata pelajaran
penerapan rangkaian elektronika (r 0,515 = sedang).

Kata Kunci: Peran Guru, Motivasi Belajar Siswa, Prestasi Belajar Penerapan Rangkaian
Elekironika
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RELATION OF TEACHER'S ROLE AND STUDENT LEARNING MOTIVATION TO
ELECTRONIC LEARNING ACHIEVEMENT IN STATE VOCATIONAL
HIGH SCHOOL 4 MEDAN

Mariani Pakpahan') Zainuddin? Rasmulia Sembiring?)
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between: (1) the role of the feacher with the
learning achievement of the implementation of electronic circuits, (2) the motivation to learn
with the achievement of learning the application of electronic circuits (3) the role of the
teacher and learning motivation towards the learning achievement of the implementation of
electronic circuits from class Xl students of SMK Negeri 4 Medan 2017/2018 Academic Year.

The population used in this study were students of class XI Audio Video Engineering
Program 2017/2018 Academic Year which amounted to 76 respondents and all of them were
used as research samples.

Data was collected by questionnaire techniques for teacher role variables and student
learning motivation variables and value documents for the subjects of the application of
electronic circuits. Data were analyzed using product moment correlation and multiple
correlation analysis.

From the results of the analysis it can be concluded: (1) there is a significant and positive
relationship between the role of the teacher and student achievement in the subject of the
application of electronic circuits (r 0.465 = medium), (2) there is a significant and positive
relationship between student motivation and achievement learning on the subject of the
application of electronic circuits (r 0.337 = low), (3) there is a significant and positive
relationship between the role of the teacher and the learning moftivation of students with
learning achievement in the subject of the application of electronic circuits (r 0.515 =
medium).

Keywords: Teacher's Role, Student Learning Motivation, Learning Achievement of Electronic
Circuit Implementation
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A.Pendahuluan

Pendidikan mempunyai tiga komponen
utama yaitu guru, siswa, dan  kurikulum.
Ketiga komponen tersebut fidak dapat
dipisahkan  dan  komponen-komponen
tersebut berada di lingkungan sekolah hal
ini berguna agar proses kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan sesuai dengan
yang diinginkan.

Pofensi yang dimiliki oleh setiap siswa
berbedo-beda. Cara mengembangkan
pofensi berganfung kepada keinginan
yang dimilki oleh sefiap siswa. Hal ini
dipengaruhi oleh motivasi setiap pribadi
masing-masing. Motivasi merupakan suatu
kondisi yang dimiliki oleh setiap siswa untuk
bertingkah laku. Menurut Hamzah B. Uno
(2013: 9) motivasi merupakan suatu yang
timbul oleh adanya rangsangan dari dalam
maupun dari luar sehingga seseorang
berkeinginan untuk mengadakan perubo-
han fingkah laku atau aokfivitas tertentu
lebih baik dari keadaan sebelumnya.

Seseorang yang memiliki rasa senang
dan nyaman tentu akan melakukan belajar
secara terus menerus dan akhirnya prestasi
belgjar dapat diraih. Menurut  Schunk.
Pintrich Meece yang dikutip Rosyelin dkk
(2012:23), motivasi belgjar tfidak hanya
tercermin dari prestasi, namun ia harus
tampak pada tiga indikator perilaku yang
membentuk prestasi  itu  sendiri, yaitu:
choice of tasks (pemilihan tugas), effort
(usaha yang keras), dan persistence (kete-
kunan bekerja/belajar untuk waktu yang
lama). Selain itu, menurut Slavin yang kutip
dari Rosyelin dkk (2012:23) berpen-dapat
bahwa siswa yang termoftivasi  akan
dengan mudah diarahkan, diberi penuga-
san, cenderung memiliki rasa ingin tahu
yang besar, aktif dalam mencari informasi
tentang materi yang dijelaskan oleh guru
serfa menggunakan proses kognitif yang
lebih tinggi untuk mempelajari dan menye-
rap pelajaran yang diberikan.

Salah satu hal yang dapat menyebab-

kan perasaan senang dan nyaman dalam
belajar adalah peran dari seorang guru
dalam proses belajar mengajar. Karena
belgjar itu adalah infteraksi antara guru
dengan siswa, maka dalam hal ini guru
dengan siswalah yang menghasilkan peru-
bahan tingkah laku. Peran guru dalam
proses pembelajaran, antara lain sebagai
fasilitator yang nantinya akan membimbing
dan mengarahkan siswa dalom  kegiatan
pembelajaran.

Ada beberapa peran guru menurut
Sanjaya (2006:21) yaitu: (1) guru sebagai
sumber belagjar, (2) guru sebagai fasilitator,
(3) guru sebagai pengelola, (4) guru
sebagai demostrator, (5) guru sebagai
pembimbing, (6) guru sebagai mofivator,
(7) guru sebagai evaluator.

Dengan ferciptanya suasana belagjar
baru akan mampu meningkatkan motivasi
belagjar siswa sehingga siswa akan menda-
patkan prestasi belgjar yang bagus di
sekolah. Tentunya kondisi ini tidak terlepas
dari peran guru dalam menciptakan
suasana belajar yang mendukung.

Faktor-faktor yang mempunyai hubu-
ngan dengan prestasi belajar salah satunya
adalah sikap belagjar. Berdasarkan informasi
dari guru TAV SMK Negeri 4 Medan dan
hasil yang peneliti lihat bahwa tingkat sikap
dalom bentuk kedisiplinan siswa sudah
cukup, namun masih ada siswa yang masih
terlambat saat jom pelajaran pagi, sehing-
ga perlu diberikan sangsi agar siswa terse-
but lebinh disiplin. Selain terlambat siswa juga
masin  banyak yang ramai berbicang-
bincang saat jam pelgjaran dimulai. Sikap
yang baik harus dimiliki siswa karena sikap
juga menetukan prestasi seseorang dalam
belagjar.

Faktor lain yang mempengaruhi prestasi
belgjar adalah keterampilan dalam belajar.
Tanpa kesadaran, kemauan, dan keterli-
batan siswa, maka proses belgjar tidak
akan berhasil. Mata pelajaran Penerapan
Rangkaian Elekironika adalah mata pelo-
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jaran produktif yang harus dikuasai, karena
akan lebih banyak prakteknya dibanding-
kan dengan teori sehingga membutuhkan
keterampilan siswa unfuk belagjari. sehingga
prestasi belajar yang dimilikinya tinggi. Infor-
masi dari guru lainnya terdapat siswa yang
dikasin tugas kelompok hanya mengan-
dalkan temannya.

Berdasarkan uraian fersebut di atas,
penulis merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul "Hubungan Peran
Guru dan Motivasi Belgjar Siswa terhadap
Prestasi Belgjar Elektronika dari Siswa Kelas
XI Program Keahlian Teknik Audio Video di
SMK Negeri 4 Medan™.

B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi perumusan
masalah pada penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat hubungan peran
guru terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelagjaran  penerapan
rangkaian elektronika.

2. Apakah terdapat hubungan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa

pada mata pelagjaran  penerapan
rangkaian elektronika.
3. Apakah terdapat hubungan peran

guru dan motivasi belgjar siswa terha-
dap prestasi belgjar siswa pada mata
pelajaran penerapan rangkaian elek-
tronika.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hubungan peran
guru terhadap prestasi belgjar siswa
pada mata pelajaran penerapan rang-
kaian elektronika.

2. Untuk mengetahui hubungan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran penerapan rang-
kaian elektronika.
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3. Untuk mengetahui hubungan peran
guru dan motivasi belagjar siswa terha-
dap prestasi belgjar siswa pada mata
pelajaran penerapan rangkaian
elektronika.

D. Tinjauan Pustaka
1. Peran Guru

Seorang guru memegang peranan
yang sangat penting dalam dunia pendi-
dikan. Menurut Habel (2015: 15), peran
merupakan aspek dinamis dari kedudukan
atau status. Apabila seseocrang menjalan-
kan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka ia telah menjalankan
suatu peran.

Seperti halnya guru dan peserta didik,
guru memiliki peranan yang sangat penting
di dalam dunia pendidikan khususnya
pada saat kegiatan belgjar mengajar,
karena pada dasarnya peserta  didik
memerlukan peran seorang guru untuk
membantunya dalam proses perkemba-
ngan diri dan pengoptimalan bakat dan
kemampuan yang dimilikinya.Tanpa
adanya bimbingan dan arahan dari guru,
siswa akan mengalami  kesulitan untuk
memahami apa yang dipelajari sehingga
tujuan pembelajaran yang dilaluinya tidak
tercapai. Hal ini berdasar pada pemikiran
manusia sebagai makhluk sosial yang selalu
membutuhkan bantuan dari orang lain
untuk mencukupi semua kebutuhannya.

Peran guru yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah peran dalam proses
pembelajaran. Guru memiliki beberapa
peran yang harus di munculkan pada saat
kegiatan belajar mengajar. Menurut Sofan
Amri, (2013: 30) guru memiliki peran dalam
akftivitas pembelajaran, yaitu:

1) Korektor, 2) Inspirator, 3) Informator, 4)
Organisator, 5) Motivator, 4] Inisiator, 7)
Fasilitator, 8) Pembimbing, 9) Demonstrator,
10) Pengelola kelas, 11) Mediator, 12)
Supervisor, 13) Evaluator.
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2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah dorongan inter-
nal dan eksternal pada siswa-siswi yang
sedang belgjar untuk mengadakan peru-
bahan tingkah laku Hamzah, (2009:23).
Dalom proses belajar, motivasi  belgjar
sangatflah diperlukan bagi pelgjar. Sese-
orang yang fidak mempunyai mofivasi
dalam belagjar tidak akan mungkin melo-
kukan akfivitas belagjar. Hal itu merupakan
pertanda bahwa sesuatu yang akan
dikerjakan itu tidok menyentuh kebutu-
hannya. Segala sesuatu yang menarik bagi
orang lain belum fenfu menarik minat
orang lain selama sesuatu tersebut tidak
bersentuhan dengan kebutuhanya.

Hasil belgjar bukan suatu penguasaan
hasil lafihan  tapi pengubahan kelakuan
Hamalik,(2004:27).  Menurut  Sardiman,
(2006:75), ada beberapa bentuk dan cara
menumbuhkan motivasi dalam belgjar di
sekolah, antara lain: 1) Memberikan angka,
2) Saingan/Kompetisi, 3) Ego — involvement,
4) Memberi ulangan, 5) Mengetahui hasil,
6) Pujian, 7) Hukuman, 8) Hasrat untuk
belagjar, 9) Minat, 10) Tujuan yang diakui.

Motivasi  belajar merupakan hal yang
harus dimiliki oleh siswa dalam kegiatan
belgjar, karena motivasi  merupakan
dorongan yang muncul dalam diri siswa
unfuk melakukan akfivitas belajar dan
motivasi  juga mempengaruhi intensitas
siswa dalam aktivitas belajar sehingga
prestasi belajar dapat tercapai dengan
baik.

E. Metode Penelitian

1. Tempat dan Waktu Penelitian

SMK Negeri 4 Medan yang terletak di JI.
Sei Kera No 132 Medan pada kelas Xl
program keahlian Teknik Audio Video tahun
ajaran 2017/2018. Waktu penelition bulan
Juni 2018.
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2, Populasi dan Sampel

Populasi adalah siswa  kelas XI AV SMK
Negeri 4 Medan terdiri dari 3 kelas berjum-
lah 76 siswa. Jumlah sampel yaitu 76 siswa
(sampel total).

3. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam  pene-
litian ini  adalah kuesioner /angket. Jumlah
pertanyaan 40 butir terdiri dari 20 butir untuk
instrumen peran guru dan 20 butir mofivasi
belgjar dalam bentuk skala Likert. Variabel
prestasi belajar dalam penerapan rangkaian
elekironika adalah nilai akhir siswa Semester
4 Tahun Ajaran 2017/2018. Jadi teknik
pengumpulan data yaitu kuesioner/ angket
dan observasi.

Dari 20 item pertfanyaan peran gury,
terdapat 3 item pertanyaan yang tidak valid
dan mofivasi belajar terdapat 5 item
pertanyaan tidak valid, sehingga seluruh
pertanyaan dalam mengumpulan  data
menjadi 42 item.

4. Teknik Analisis Data

Analisis  data melalui  tahapan  yaitu
mendeskripsikan data dan uji persyaratan
terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, dan uiji
heteroskedastisitas. Selanjutnya membukfi-
kan hipotesis penelitian terdiri dari korelasi
parsial dan korelasi ganda.

F. Hasil Penelitian
1. Deskriptif Data

Nilai mean peran guru adalah 69,38
dengan skor sering muncul 70, nilai fengah
70 dan standar deviasi 6,91. Skor peran guru
paling banyak berada pada nilai kecen-
derungan kurang (62-70) yaitu 35 respon-
den.

Nilai mean motivasi belajar adalah 53,74
dengan skor sering muncul 54, nilai tengah
54 dan standar deviasi 4,756. Skor motivasi
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belgjar paling banyak berada pada nilai
kecenderungan kurang (48-55) vyaitu 40
responden.

Nilai mean prestasi belgjar siswa adalah
76,76 dengan skor sering muncul 78, nilai
tengah 77 dan standar deviasi 3,60. Skor
prestasi belajar siswa paling banyak berada
pada nilai kecenderungan kurang (72-77)
yaitu 40 responden.

2. Uji Persyaratan
a. Uji Normalitas

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh nilai signifikan Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,060 > 0,05, maka dapat
dikatakan variabel penelitian yaitu peran
guru (X1), motivasi belajar (X2) dan prestasi
belagjar siswa (Y) berdistribusi normail.

b. Uji Liniearitas

Hasil uji ANAVA diketahui peran guru
(Fhitung 1,002<Ftabel 3,124) dan motivasi
belagjar (Fhitung 0,777<Ftabel 3,124) berarta
dugaan model regresi Y atas X1 da X2
adalah linier.

c. Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji Park menjelaskan bahwa model
peran guru (X1) dengan prestasi belajar
siswa (Y) diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,610 > a 0,05, maka asumsi
homoskedastisitas pada model tersebut
dapat ditolak.

3. Hipotesis
a. Korelasi Parsial

Hasil korelasi parsial antara peran guru (X1)
dengan prestasi belagjar siswa (Y) diperoleh
nilai koefisien sebesar 0,465 atau ry 1,2 =
0,465>rtabel 0,223, maka terdapat
hubungan antara peran guru (X1) dengan
prestasi belajar siswa (Y).

Ui t peran guru (X1) thitung = 3,612
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>ttabel 1,223, sehingga Ho ditolak. Artinya
hipotesis yang menyatakan ada hubungan
peran guru (X1) dengan prestasi belajar
siswa pada mata pelgjaran penerapan
rangkaian elektronika (Y) benar adanya
atau berarti.

Hasil korelasi parsial antara motivasi
belajar (X2) dengan prestasi belajar siswa
(Y) diperoleh nilai koefisien 0,367 atau ry
1,3= 0,367 >rtabel 0,223, maka terdapat
hubungan antara motivasi  belgjar  (X2)
dengan prestasi belagjar siswa (Y).

Uji t motivasi belajar (X2) thitung = 0,367>
ftabel 1,223, sehingga Ho ditolak. Artinya
hipotesis yang menyatakan ada hubungan
motivasi belgjar (X2) dengan prestasi
belagjar siswa pada mafa  pelgjaran
penerapan rangkaian elektronika (Y) benar
adanya atau berarti.

Tabel 1. Ringkasan Korelasi Parsial antar
Variabel Penelitian

Nilair, N=76,a= Nilait, dk =74, a =
Korelasi 0,05 0,05

Thitung Itabel thitung ttabel

ry 1.2 0,465 0,223 3,612 1,223

ry 1,3 0,367 0,223 2,222 1,223

b. Korelasi Ganda

Hasil uji regresi linier berganda diperoleh
nilai koefisien X1 0,200 dan X2 0,179, serta
nilai kontansa 53,249 sehingga persamaan
regresi ganda yaitu:

Y = 53,249 + 0,200X1 + 0,179X2

Tabel 2. Ringkasan Korelasi Ganda

Koefisien .
Model Beta thitung ttabel sig.

Konstanta 53,249 11,244 1,223 | 0,000

Peran guru 0,200 3,612 1,223 | 0,001

Motivasi belajar, 0,179 2,222 1,223 | 0,029

Nilai Fhitung regresi ganda adalah
13,203 dan pada dk (2:73) dengan taraf 5%
diperoleh Ftabel = 3,124 atau 13,203 >3,124.
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Maka dapat disimpulkan peran guru (X1)
dan motivasi belagjar (X2) prediktor yang
signifikan terhadap prestasi belgjar siswa
pada mata pelajaran penerapan
rangkaian elekfronika.

Tabel 3. Ringkasan Uji F

Sumber Fabel )
Varians i o i (0,05:2,731 Sig.
Regresi 2 128,797

Sisa 73 9,755 |13,203| 3,124 | 0,000
Total 75

Koefisien korelasi ganda antara X1 dan
X2 dengan Y sebesar 0,515 atau ry 1,2 =
0,515, sedangkan riaber adalah 0,223 atau
rtabel 0,223. Karena rmiung™> rtabel atau 0,515
>0,223, maka hipotesis korelasi ganda Ho
ditolak. Artinya hipotesis yang menyatakan
ada hubungan peran guru (X1) dan mofi-
vasi belgjar (X2) dengan prestasi belajar
siswa pada mata pelgjaran penerapan
rangkaian elektronika (Y) benar adanya
atau berarti.

Selanjutnya nilai determinan (R2) sebe-
sar 0,266 yang berarti 26,6% prestasi belajar
siswa pada mata pelgjaran penerapan
rangkaian elekironika (Y) dapat disebab-
kan peran guru (X1) dan motivasi belajar
(X2) dan 73,4% lagi dipengaruhi faktor Iain.

Tabel 4. Ringkasan Korelasi Ganda

Korelasi Nilai r, N=76, | Determinan
= 2
Ganda r a 0’05r (R?)
hitung tabel
0,266
ry 1,2,3 0,515 0,223

G. Pembahasan

1. Hubungan Peran Guru dengan Prestasi
Belajar Siswa

Hasil penelitian ini telah menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan dan
positif antara peran guru dengan prestasi
belgjar siswa pada mata  pelgjaran
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penerapan rangkaian elekironika Kelas Xl
Program Keahlian Teknik Audio Video Di

SMK Negeri 4 Medan Tahun Ajaran
2017/2018.
Sejalan  dengan penelitian  Hidayah

(2012) menjelaskan bahwa ada hubungan
yang positif lagi signifikan antara peran
guru sebagai demonstrator, pengelola,
mediator dan evaluato dengan prestasi
belgjar siswa di MAN Kota Blitar.

Kegiatan belgjar fidak terlepas dari
peran guru yaitu dalam mengkomuni-
kasikan materi yang digjarkannya. Oleh
karena itu, siswa yang mampu menangkap
apa yang guru disampaikan dikarenakan
guru memiliki keterampilan komunikasi yang
baik dan mampu menerapkan berbagai
metode belajar efekfif sehingga prestasi
belajarnya akan baik, karena siswa mudah
memahami materi yang guru sampaikan.

Berdasarkan hasil temuan peran guru
dalam memberikan pembelgjaran banyak
berada kategori kurang dengan interval
skor 62-70 yaitu 35 responden. Sedangkan
nilai rerata di atas setengah proporsi yaitu
9,38 dengan standar deviasi 4,756. Hal
dapat dikatakan bahwa keinginan atau
dorongan siswa untuk meningkatkan pres-
tasi belgjar mata pelgjaran penerapan
rangkaian elektronika masih perlu ditingkat-
kan lagi ke arah yang lebih baik.

Kekuatan hubungan antara peran guru
dengan prestasi belgjar siswa dikatakan
Sedang dan positif yaitu r = 0,465. Menurut
Sugiyono (2013:231) bahwa interval koefi-
sien korelasi yaitu 0,40-0,599 dikatakan
Sedang.

2. Hubungan Motivasi
Prestasi Belajar Siswa

Belajar dengan

Hasil penelitian ini telah menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan dan
positif antara motivasi  belajar dengan
prestasi belagjar siswa pada mata pelajaran
penerapan rangkaian elektronika Kelas Xl
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Program Keahlian Teknik Audio Video di
SMK  Negeri 4 Medan Tahun Ajaran
2017/2018.

Sejalan  dengan penelitian  Karsiani
(2001) dan Susilowati (2011) menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh positif antara
motivasi belajar dengan prestasi belajar
mengelola peralatan kantor. Semakin baik
motivasi belojar yang dimiliki siswa akan
semakin finggi prestasi belgjarnya. Kekuo-
fan hubungan antara motivasi  belagjar
terhadap prestasi belgjar siswa dikatakan
Rendah dan positif yaitu r = 0,337. Menurut
Sugiyono (2013:231) bahwa interval koefi-
sien korelasi yaitu 0,20-0,399 dikatakan
Rendah.

Motivasi belagjar siswa merupakan salah
satu fakor yang mendorong siswa untuk
mencapai prestasi belajar yang optimal.
Siswa ingin mencapai tujuan yang terkan-
dung dalam kegiatan belagjar itu sendiri.
Sehingga, siswa memiliki hasrat  untuk
berprestasi yang baik, tidak menurut ukuran
dan pandangan orang lain, melain-kan
menurut ukuran dan pandangan diri sendiri
mengenal taraf keberhasilan yang dipero-
lehnya. Dalam hal ini siswa yang memiliki
keinginan kuat yang timbul karena
kesadaran diri untuk belgjar, dikarenakan
siswa mengerjakan tugas dengan baik,
sunguh-sungguh memperhatikan pelajaran
di kelas, dan meninginkan pengetahuan
dan kemampuan yang baik, maka dapat
menunjang prestasi belajar yang optimal
pada mata pelajaran penerapan rangka-
ian elektronika.

Keberhasilan seseorang dalam belgjar,
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik
dari dalam maupun dari luar individu.
Masing-masing pribadi  siswa  tentunya
mempunyai kondisi yang berbeda dengan
yang lainnya, baik mengenai kecerdasan,
keinginan, minat, bakat, dan disiplin dan
lain sebagainnya, sehingga prestasi belajar
yang dicapai berbeda-beda pula. Siswa
yang mempunyai motivasi belgjar yang
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finggi, prestasi belgjarnya lebih baik dari
pada siswa yang motivasi untuk belgjarnya
kurang.

Berdasarkan hasil femuan motivasi bela-
jar siswa paling banyak berada kategori
kurang dengan interval skor 62-70 yaitu 40
responden. Sedangkan nilai rerata adalah
53,74 dengan standar deviasi 4,756. Hal
dapat dikatakan bahwa keinginan aftau
dorongan siswa untuk meningkatkan pres-
tasi belgjar mata pelgjaran penerapan
rangkaian elekfronika masih perlu ditingkat-
kan lagi ke arah yang lebih baik.

3. Hubungan Peran Guru dan Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa

Hasil penelitian ini felah menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan dan
posifif antfara peran guru dan motivasi
belajar terhadap prestasi belgjar siswa
pada mata pelajaran penerapan rang-
kaian elektronika Kelas XI Program Keahlian
Teknik Audio Video Di SMK Negeri 4 Medan
Tahun Ajaran 2017/2018.

Penelitian yang dilakukan Sutardi (2016)
mengatakan bahwa kompetensi guru, dan
motivasi  belgjar secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar siswa dengan kontribusi efektif
(R2) sebesar 43,1%.

Peran guru dan motivasi belajar dalam
proses pembelajaran di sekolah merupakan
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan
disebabkan salah saftu fidak berfungsi,
maka siswa akan memiliki prestasi belajar
kurang memuaskan. Guru yang melaksa-
nakan perannya dengan baik dalom
proses pembelajaran jika tidak dibarengi
dengan motivasi belgjar yang tinggi pada
diri siswa, maka dapat menyulitkan siswa
untuk meraih prestasi.

Dengan demikian sudah jelas bahwa,
peran guru dan motivasi belajar dalam
proses pembelajaran berhubungan dengan
prestasi  belgjar penerapan  rangkaian

elekironika siswa. Kekuatan hubungan
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antara peran guru dan motivasi belajar
terhnadap prestasi belajar siswa  dikatakan
Sedang dan positif yaitu r = 0,515. Menurut
Sugiyono (2013:231), bahwa interval koefi-
sien korelasi yaitu 0,40-0,599 dikatakan
Sedang.

Berdasarkan hasil prestasi belajar ditinjau
dari nilai siswa kelas Xl program keahlian
teknik audio video tahun gjaran 2017/2018
dikaitkan dengan temuan nilai kecende-
rung prestasi belgjar siswa paling banyak
berada kategori sedang dengan inferval
skor 72-77 yaitu 40 responden. Sedangkan
nilai rerata siswa adalah 76,76 dengan stan-
dar deviasi 3,60. Hal ini menjelaskan bahwa
hasil belgjar siswa masih perlu ditingkatkan
lagi ke arah prestasi yang lebih baik.
Namun bila dikgji dari sudut pandang
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan
nilai 75, sudah terlampau secara umum.

Banyak faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Sependapat dengan
Hakim (2005:1), mengatakan bahwa pres-
tasi belgjar pada umumnya dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri siswa (faktor internal), dan
faktor dari luar diri siswa (faktor eksternal).
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa
meliputi  kesehatan kecerdasan, disiplin
belgjar, kemandirian belgjar, dan motivasi.
Faktor yang berasal dari luar siswa (faktor
eksternal) antara lain  disiplin = sekolah,
metode mengajar, fasilitas belajar serta
lingkungan belagjar siswa.

Besarnya kontribusi peran guru terha-
dap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran penerapan rangkaian elektronika
26,6% dan motivasi belgjar sebesar 73,4%.
Seperti dikemukakan oleh Hakim (2005:1),
bahwa ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa yang
antara lain adalah peran guru dan motivasi
belgjar siswa seperti pada penelitian ini.
Untuk melihat peran dari faktor yang lain
maka sebaiknya para peneliti yang lain
mengukur hubungan faktor tersebut terho-
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_\
dap prestasi belgjar siswa.
H. Penutup
Dari  hasil  analisis  dan  pengujion

hipotesis dapat disimpulkan bahwa: terda-
pat hubungan peran guru terhadap prestasi
belgjar siswa pada mata pelgjaran pene-
rapan rangkaian elekironika dengan nilai
koefisien r= 0,465 atau memiliki kekuatan
Sedang dan posifif.

Terdapat hubungan motivasi  belajar
terhadap prestasi belgjar siswa pada mata
pelgjaran penerapan rangkaian elektronika
dengan nilai koefisien r = 0,337 atau memiliki
kekuatan Rendah dan posifif.

Terdapat hubungan peran guru dan
motivsi belajar ferhadap prestasi  belajar
siswa pada mata pelgjaran  penerapan
rangkaian elekironika yang dinyatakan
dengan persamaan regresi yaitu Y = 53,249 +
0,200 X1 + 0,179 X2 dengan kontribusi
sebesar 26,6%. Kekuatan hubungan Sedang
dan positif dengan nilai koefisien r = 0,515.

Pimpinan sekolah mengaktitkan atau
membudayakan iklim kerjasama yang baik
dan persaingan yang sehat dalam rangka
meningkatkan dorongan siswa unfuk senan-
fiasa giat belagjar.

Guru menciptakan hubungan komuni-
kasi interpersonal antara guru dengan siswa
yang senantiasa ditingkatkan dan menerap-
kan berbagai metode pembelajaran yang
efektif agar siswa mudah mencerna dan
memahami materi yang disampaikan.

Siswa hendaknya menyadari fujuan
yang terkandung didalam kegiatan belajar
dengan mempersiapkan materi pembelo-
jaran terlebih dahulu, sehingga siswa tertarik

untuk belgjar dan secara sadar akan
melakukan kegiatan belgjar di  sekolah
dengan baik.
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